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BAB III 
PENANGGUHAN PENCATATAN PERNIKAHAN DINI  

DI DESA SAMBIRAMPAK KIDUL KECAMATAN KOTAANYAR  
KABUPATEN PROBOLINGGO 

 

A. Gambaran Umum Wilayah Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar 
Kabupaten Probolinggo 
 

Keadaan umum wilayah di suatu daerah sangat menentukan watak dan 

sifat masyarakat yang menempatinya. Kondisi semacam ini yang 

membedakan karakteristik masyarakat satu dengan yang lainnya. Terdapat 

banyak faktor yang menentukan perbedaan dan kondisi masyarakat 

diantaranya faktor geografis, faktor sosial budaya, faktor pendidikan, faktor 

agama dan sebagainya. Begitu juga di Desa Sambirampak kidul Kecamatan 

Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. Faktor-faktor tersebut akan 

mempengaruhi kondisi masyarakat setempat. 

1. Letak Geografis 

Desa Sambirampak kidul merupakan salah satu  desa yang terletak 

di kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo, luas desa sambirampak 

kidul kecamatan kotaanyar seluas 149.6 Ha. Letak desa sambirampak 

kidul ini bersebelahan dengan desa lain batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah utara  : Sambirampak Lor 

b. Sebelah selatan : Gondosuli 

c. Sebelah barat  : Jati ko’ong 

d. Sebelah timur  : Asem Jajar 
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Sebagaimana wilayah indonesia adalah beriklim tropis, maka 

demikian juga dengan Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar 

kabupaten Probolinggo terdiri dari musim kemarau dan musim 

penghujan. Musim penghujan terjadi pada bulan nopember sampai bulan 

mei, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan juni sampai bulan 

oktober. 

2. Keadaan Demografis 

Berdasarkan data terkahir 2015 mengenai keadaan demografis, 

desa sambirampak kidul merupakan desa padat penduduknya, jumlah di 

desa sambirampak kidul tersebut 3.659 jiwa, dengan perincian sebagai 

berikut: 

a. Laki-laki : 1.838 

b. Perempuan : 1.821 

Menurut golongan umur, keadaan Desa Sambirampak Kidul 

Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo terdapat kelompok usia 

tenaga kerja. Menurut sumber data kantor Desa Sambirampak Kidul 

Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo tahun 2015 dapat 

diketahui bahwa penduduk Desa Sambirampak Kidul berjumlah 649 

jiwa. Terdiri dari laki-laki 329 jiwa dan perempuan 320 jiwa. 

3. Data penduduk tentang pendidikan 

Untuk mengetahui latar belakang pengetahuan penduduk desa 

sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 

dengan melihat tingkat pendidikan penduduk terhitung 2.548 jiwa dari 
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tingkat TK sampai Strata Satu termasuk juga ditingkat pendidikan 

khusus yaitu pondok pesantren. 

Menurut sumber data kantor desa sambirampak kidul tahun 2015 

mayoritas penduduk Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar 

Kabupaten Probolinggo mempunyai pendidikan yang cukup rata-rata 

SD 1410 orang, tingkat SLTP 637 SLTA 419 orang akademik S1 82 

sedangkan yang putus sekolah 511 orang. sedangkan sarana pendidikan 

di Desa Sambirampak Kidul cukup baik dimana sarana tersebut hanya 

terdapat ditingkat TK,  SD/sederajat dan MTS . 

4. Kondisi ekonomi 

Untuk mengetahui kondisi ekonomi Desa Sambirampak Kidul,  

dengan melihat pada jenis mata pencaharian. Dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan 

masyarakat Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar Kabupaten 

Probolinggo dengan melihat pada kondisi geografis masyarakat yang 

ada di sekitar serta jumlah penduduk usia yang dewasa menjadi modal 

dasar dan sebagai laju pembangunan, maka ekonomi dikatakan cukup. 

Adapun pekerjaan masyarakat Desa Sambirampak Kidul 

Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo yang mayoritas petani 

1542 orang, pedagang 378 orang, tukang 262 orang, pensiunan10 orang. 

5. Kondisi keagamaan 

Penduduk Desa Sambirampak Kidul 100 % memeluk agama Islam. 

Agama Islam telah mempengaruhi berbagai pola pikir prilaku bagi 
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masyarakat Desa Sambirampak Kidul karena yang dianut relatif kuat, 

meskipun tidak menyeluruh maka mereka selalu berdasarkan norma, 

nilai prilaku sebagai suatu syariat yaitu norma yang didasarkan atas 

keyakinan. 

Agama Islam yang dianut adalah agama turun temurun sehingga 

dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan keIslamannya. Hal ini 

terlihat dari masyarakat dalam merelasikan kegiatan keagamaan yang 

melibatkan orang banyak dan terlihat dalam sikap hidup masyarakat 

yang telah mendasarkan etika Islam sebagai tolak ukur dalam kehidupan 

sehari-hari, meski hanya bersifat yang sederhana sekali. 

Suasana keIslaman benar-benar terasa dalam kehidupan mereka 

terutama dalam rangka menunjang kegiatan pengajian keagamaan 

bersama terdapat langgar atau musholla yang setiap malam digunakan 

setiap tempat belajar mengaji aluran oleh anak-anak. Pengajian umum 

di Desa Sambirampak Kidul terdiri dari pengajian ibu-ibu, bapak serta 

pengajian remaja yang semuanya mempunyai jadwal yang berlainan. 

Pengajian dilakukan 1 bulan 4 kali meskipun sarana ibadah yang 

ada di Desa Sambirampak Kidul terlihat tua tetapi bangunan tersebut 

terlihat indah dan bersih. Masyarakat memang betul-betul menjaga 

kebersihan dan keindahan masjid serta mushalla yang ada disekitar 

mereka, karena masjid dan musholla merupakan tempat yang suci untuk 

melakukan ibadah. 
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6. Kondisi sosial budaya 

Sebagian masyarakat Desa Sambirampak Kidul masih ada yang 

mematuhi tradisi yang berlaku sejak nenek moyang mereka. Hal ini 

disebabkan oleh pengetahuan mereka yang sangat minim sekali. 

Sehingga mereka masih mempercayai norma dan doktrin yang berlaku 

dalam masyarakat. Yang diajarkan nenek moyang pada mereka tetapi 

hal itu hanya berlaku masyarakat dikalangan orang dewasa dan remaja 

kemudian masyarakat sudah ada yang meninggalkan tradisi seiring 

dengan perubahan waktu yang sudah berkembang dengan pesat, 

sehingga tradisi yang semula menjadi adat kebiasaan bagi masyarakat 

Desa Sambirampak Kidul untuk mematuhinya harus pudar. Meskipun 

masyarakat umat desa sambirampak kidul masih mempunyai hukum 

adat yang berlaku, tetapi satu dengan yang lainnya hidup rukun yaitu 

saling menghormati setiap orang-orang yang masih mempunyai 

kepercayaan tersebut.1 

 

B. Penangguhan Pencatatan Pernikahan Dini di Desa Sambirampak Kidul 
Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo 
 

Dalam melakukan Penelitian ini penulis menemui responden, 

sebagaimana anggapan si pelaku terhadap masyarakat bahwa persoalan 

penangguhan pencatatan pernikahan dini tidaklah baik, karena dalam 

peristiwa tersebut merupakan pelanggaran dalam hukum negara. Bagi 

masyarakat setempat nilai keIslaman sangat melekat pada budaya mereka 

                                                             
1 Asmawi, Wawancara, Sambirampak Kidul , 21 Desember  2015. 
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sehingga hubungan ini dianggap aib bagi mereka letak geografis terletak desa 

dan dengan budaya keIslaman yang sangat kental akan syariat sehingga 

hubungan yang demikian dianggap aib bagi masyarakat. Data diperoleh dari 

hasil  wawancara dengan pelaku penangguhan dan memperoleh data dari 

KUA kecamatan Kotaanyar dan kantor kepala desa sambirampak kidul, 

warga masyarakat dan para tokoh masyarakat Desa Sambirampak Kidul 

Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. 

1. Penangguhan pencatatan pernikahan dini  

Tabel 3.1 
Penangguhan pencatatan pernikahan dini/usia muda2 

 
No Tahun Pernikahan Jumlah 

1 2009 1 
2 2010 - 
3 2011 1 
4 2012 2 
5 2013 - 
6 2014 2 
7 2015 1 

 Jumlah 7 

 
 Penulis mengamati bahwa di desa sambirampak kidul ada tiga 

orang yang tidak terdaftar di data KUA yaitu pada tahun 2013 terdapat 

tiga orang penangguhan pencatatan pernikahan dikarenakan hamil 

diluar nikah. 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selama 7 tahun dari 

tahun 2009  hingga tahun 2015 terjadi penangguhan pencatatan 

                                                             
2  (sumber data kantor KUA kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 2009-2015) 
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pernikahan dini sebanyak 10 pasang. Dari 10 pasangan tersebut yang 

berusia rata-rata berusia 14 tahun pihak istri dan 18 bagi pihak suami. 

Adanya penangguhan pencatatan pernikahan dini merupakan fakta 

yang selama ini masih diperbincangkan oleh kalangan masyarakat desa 

sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 

khususnya oleh kalangan tua untuk segera melepas anaknya sehingga 

mengurangi beban ekonomi. Adapun Nama-nama penangguhan 

pencatatan pernikahan dini ialah: 

Tabel 3.2 
Nama-nama Pasangan Penangguhan Pencatatan Pernikahan dini3 
 

Uraian Nama-nama 

Hamil di luar nikah 1) Abdur rahman dan Amna 

2) Karib dan Pasiatun 

3) Marito dan Muda 

4) Sariman dan Fatimah 

5) Jalaluddin dan Zakiyah 

Ekonomi 1) Budiman dan Sittina 

2) Suiman dan Suiya 

Buta Hukum 1) Parman dan Zulaiha 

Psikologi 1) Darman dan Nasipa 

Sosial 1) Kasim dan Rofia 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
3 (Sumber Data kantor Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo 

2009-2015) 
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Tabel 3.3 
 

Penyebab adanya penangguhan pencatatan pernikahan dini4 
 

No Uraian Jumlah 
(orang) 

Persen 

1 Faktor ekonomi (tuntutan kerja dan alih 
ekonomi) 

2 20 % 

2 Faktor sosial (kondisi masyarakat dan 
dorongan lingkungan) 

1 10 % 

3 Faktor psikologis 1 10 % 

4 Faktor buta hukum 1 10 % 

5 Faktor hamil diluar nikah 5 50 % 

 Jumlah 10 100% 

 
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa faktor adanya 

penangguhan pencatatan pernikahan dini adalah faktor ekonomi dengan 

presentase sebanyak 20% sebagai salah satu pemicu adanya 

penangguhan pencatatan pernikahan dini, orang tua beranggapan 

adanya alih tanggung jawab khususnya dari keluarga pihak istri atau 

adanya kebiasaan di desa bahwa dengan melakukan pernikahan akan 

menambah penghasilan minimal tambahan kerja dari si suami, dan 

orang tua tidak mampu membayar ke pengadilan agama untuk 

dispensasi nikah, dan sebanyak 10 % karena didorong oleh faktor sosial 

yakni terpengaruh oleh lingkungan masyarakat Desa Sambirampak 

Kidul Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. Dan sebanyak 10 

% psikologis, hal ini diakibatkan karena antara kedua mempelai telah 

                                                             
4 (sumber data kantor Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo 

2009-2015) 
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menjalin hubungan yang cukup lama, sehingga kalau tidak segera 

dilangsungkan pernikahan akan terjadi mudhorotnya dari pada 

manfaatnya. Faktor buta hukum sebanyak 10 % , rata-rata masyarakat 

desa sambirampak kidul adalah tidak tahu tentang hukum positif, 

terutama UU No. 1 Tahun 1974 sehingga mereka menganggap hukum 

Islam lah yang paling benar dari pada hukum positif. faktor hamil diluar 

nikah 50%, banyak pemuda pemudi yang berpacaran, sehingga banyak 

pasangan terjerumus kepada hal-hal yang dilarang oleh syariat Islam  

sehingga orang tuanya menikahkan di KUA tanpa dispensasi nikah ke 

Pengadilan Agama, karena ingin cepat-cepat diakad tanpa dispensasi 

nikah, karena menurut mereka dispensasi nikah membutuhkan waktu 

lama, biaya dan lain sebagainya sehingga mereka memilih untuk 

ditangguhkan saja. 

Tabel 3.4 
Usia Suami Istri saat menikah5 

 
 

No 

 

Uraian 

 

Jumlah 

 

Persen 

1 Istri berumur dibawah 16 tahun 4 40 % 

2 Suami berumur dibawah 19 tahun 4 40 % 

3 Tidak tahu/tidak ingat (kira-kira istri berumur 16 

tahun) 

2 20 % 

 Jumlah 10 100 % 

 

                                                             
5 (sumber data kantor Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo 

2009-2015) 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa usia suami atau istri 

saat mereka menikah sebanyak 40 % istri berumur dibawah 16 tahun 

dan sebanyak 40 % suami berumur dibawah 19 tahun. Sedangkan 

mereka menikah karena tidak begitu ingat saat mereka menikah kira-

kira istri berumur dibawah 19 tahun sebanyak 20 %. 

Dengan demikian kehidupan rumah tangga yang telah mereka lalui 

ternyata kehidupan rumah tangganya berjalan dengan lancar. Tidak ada 

percekcokan yang berakibat fatal (perceraian), suami yang bertanggung 

jawab terhadap istri dan anaknya yang dalam penilaian kami 

dikategorikan kehidupan rumah tangganya harmonis namun jika 

kehidupan rumah tangganya terjadi sebaliknya maka dapat dikatakan 

kurang atau tidak harmonis.  

2. Urgensi penangguhan pencatatan pernikahan dini 

Tabel 3.5 
Perilaku hubungan para remaja yang tidak menghargai tradisi dan 

meresahkan warga6 
 

No Uraian Persen 

1 Gonta-ganti hubungan (pacar) sebelum kawin 20 % 

2 Terlalu lama berdampingan (bukan muhrim) 20 % 

3 Melakukan seks sebelum kawin 60 % 

 Jumlah 100 % 

 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perilaku yang tidak 

lazim bagi warga desa sambirampak kidul kecamatan kotaanyar 

                                                             
6 (Sumber data kantor Desa Sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 

2009-2015) 
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kabupaten probolinggo bermacam-macam diantaranya sebanyak 20 % 

mereka sering gonta ganti pasangan dan sebanyak 20 % mereka 

melakukan hubungan/berdampingan hingga masyarakat setempat resah 

akan hal tersebut karena bukan mahramnya dan sisanya 60 % mereka 

melakukan hubungan seks sebelum kawin. 

Tabel 3.6 
Tempat hubungan para remaja yang tidak menghormati tradisi dan 

meresahkan warga7 
 

No Uraian Persen 

1 Di rumah 20 % 

2 Di tempat Umum 60 % 

3 Di ladang 20 % 

 Jumlah 100 % 

 
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa para remaja melakukan 

tindak tak bermoral di rumah baik dirumahnya sendiri pada saat orang 

atau keluarga tidak berada di rumah sebanyak 20 %, dan 60 % mereka 

berani melakukan hubungan atau pacaran ditempat umum tanpa melihat 

dan memahami tradisi setempat. Dan 20 % mereka berhubungan di 

ladang tanpa ada status kawin. 

Dengan fakta yang demikian, adanya faktor  adanya hubungan 

para remaja yang tidak menghargai tradisi dan meresahkan warga dapat 

diketahui pertama pengaruh lingkungan yang diantaranya pergaulan, 

media, tontonan dan lain-lain. Kedua pengaruh kondisi perilaku 

                                                             
7 (sumber data kantor Desa Sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 

2009-2015) 
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keluarga yang berlebihan terhadap potensi anak. Ketiga dengan 

globalisasi sangatlah mudah anak remaja terpengaruh oleh budaya 

barat. 

Pada diketahui adanya hubungan (belum muhrim) adalah karena 

pengaruh lingkungan (media, tontonan dan lain-lain) dengan presentase 

60 % dan 20 % karena pengaruh kondisi perilaku keluarga yang 

berlebihan terhadap proteksi anak (pengawasan anak) sehingga anak 

remaja mencuri-curi kesempatan dalam kesempitan untuk melakukan 

hubungan sedangkan sisanya sebanyak 20 % karena pengaruh budaya 

barat. 

Adapun dasar/pedoman remaja melakukan hubungan lain jenis 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.78 

No Uraian Persen 

1 Suka sama suka 60 % 

2 Tidak berpikir panjang (kurang 

mengetahui tradisi setempat) 

40 % 

 Jumlah 100 % 

 
Pada tabel diatas itu dapat diketahui bahwa remaja melakukan 

hubungan di luar norma atau diluar kebiasaan masyarakat dengan 

presentase 60 % mereka suka sama suka, hingga berlanjut tanpa 

memperhatikan hukum setempat sebanyak 40 %. 

                                                             
8 (sumber data kantor Desa Sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo 

2009-2015) 
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Upaya menghindari penangguhan (pentingnya) pencatatan 

pernikahan dini dimasyarakat desa sambirampak kidul kecamatan 

kotaanyar kabupaten probolinggo yaitu: Menambah wawasan 

keagamaan, Menambah wawasan hukum positif dan menambah 

wawasan lingkungan (hukum adat) serta  melakukan hobi/kebiasaan 

yang dapat meningkatkan citra diri yang positif9. 

Dengan adanya upaya tersebut, menurut salah seorang pegawai di 

Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan kotaanyar kabupaten 

probolinggo upaya-upaya yang dilakukan dalam usaha untuk 

menghindari terhadap wacana penangguhan pencatatan pernikahan dini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengadakan penyuluhan hukum dengan pemerintah maupun para 

alim ulama’ dan tokoh masyarakat di desa sambirampak kidul 

kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo dalam hal ini yang 

ada kaitannya dengan UU No.1 Tahun 1974. 

b. Memberikan motivasi kepada generasi muda untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat yang tradisional dan 

terbelakang karena rendahnya taraf hidup masyarakat 

menyebabkan seseorang cenderung untuk mempercepat proses 

perkawinan anaknya. 

                                                             
9 Abdul Latif, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 22 Desember 2015.  
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d. Memperketat pelaksanaan ketentuan UU perkawinan tentang 

dispensasi nikah sebagaimana tercantum pada pasal 7 UU No 1 

Tahun 1974. Dalam hal ini tidak mudah diberikan10 

Adanya  penangguhan pencatatan pernikahan dini  (faktor sosial) 

secara tidak langsung membawa manfaat dalam upaya menghindari 

hubungan ala remaja sekarang di lingkungan desa sambirampak kidul 

kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo yakni sangat memberi 

manfaat karena adanya tanggung jawab sehingga dapat membentuk 

pribadi yang matang (dewasa), Cukup memberi manfaat karena dapat 

meningkatkan hubungan yang harmonis dalam hubungan rumah tangga 

dikarnakan terhindar dari yang hal atau perilaku yang tak sesuai dengan 

kebiasaan masyarakat setempat dan kurang memberi manfaat, karena 

hubungan ala remaja sulit dihilangkan dan merugikan bagi pasangan 

yaitu terlambatnya pembuatan akta nikah. 

Dapat disimpulkan bahwa penangguhan pencatatan pernikahan 

usia muda (dini) tersebut pada lingkungan masyarakat desa 

sambirampak kidul kecamatan kotaanyar kabupaten probolinggo agar 

terhindar dari hal yang tak sesuai dengan kebiasaan masyarakat 

setempat dan untuk menutupi aib demi menjaga nama baik keluarga.11 

 
 
 

                                                             
10 Ahmad Fadholi, Wawancara, staf KUA Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo,  24 
Desember  2015. 
11 Junaidi Abdillah, Wawancara, Kepala Desa Sambirampak Kidul Kecamatan Kotaanyar 
Kabupaten Probolinggo,  26 Desember 2015. 
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C. Respon  Masyarakat terhadap Penangguhan Pencatatan Pernikahan Dini . 

1. Respon  Pasangan Suami Istri 

Masyarakat yang melakukan perkawinan dibawah umur, umumnya 

memaknai perkawinan adalah bagian dari ajaran syariat Islam, yaitu, 

harus ada calon suami, calon istri, saksi, wali, ijab qobul,  untuk itu 

perkawinan dianggap sah jika usia pasangan telah baligh. Yaitu bagi 

perempuan adalah sudah haid (menstruasi) dan bagi laki-laki adalah sudah 

mimpi basah (ihtilam) yang ditandai dengan keluarnya sperma. Untuk itu 

perkawinan memasuki usia perempuan belum berumur 16 tahun dan laki-

laki belum 19 tahun, mereka tetap menganggap perkawinan tersebut sah 

karena telah dilakukan sesuai syariat Islam. Disamping itu faktor 

penangguhan pencatatan pernikahan dini karena faktor ekonomi, orang 

tua tidak mampu membiayai anak nya sehingga agar tidak terjadi 

pelantaran anak, maka anak tersebut dinikahkan di KUA dan tanpa 

dispensasi nikah artinya ditangguhkan saja, meskipun merugikan bagi 

pasangan yang penting halal dan ada yang membiayai kehidupan sehari-

hari yaitu suami. Dan ada juga karena faktor Hamil diluar nikah, banyak 

remaja yang berpacaran sampai melampaui batas dan akhirnya hamil 

diluar nikah untuk menutupi nama baik keluarga maka pasangan tersebut 

dinikahkan di KUA tanpa dispensasi artinya ditangguhkan demi menutup 

nama baik.12 Meskipun mereka tidak mementingkan akta nikah dan mau 

ditangguhkan di KUA, mereka mengaggap yang penting sudah sah , 

                                                             
12 Siti Zulaiha, Siti Ruqoyyah, Nur aini, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 26 Desember, 
2015. 
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masalah penangguhan pencatatan pernikahan tidak jadi masalah, padahal 

sekarang harus ada izin ke pengadilan agama yaitu dispensasi nikah akan 

tetapi pasangan tersebut tidak mau berbeli-belit dan menyita waktu, 

untuk menghindari aib yang telah perbuat. 

2. Respon Warga Desa 
 

Pada penangguhan pencatatan pernikahan dini yang seperti ini 

mengilustrasikan bahwa nama penangguhan pencatatan pernikahan dini  

bukan sekedar pernikahan muda tapi juga pernikahan terpaksa. 

Motivasinya juga bukan atas dasar pentingnya pernikahan yaitu untuk 

menjalankan sunnah Rasulullah SAW dan menghindari perbuatan zina, 

melainkan lebih kearah pembenaran dari kebathilan yang nyata menutupi 

aib demi nama baik keluarga.13 

Dimasyarakat desa saat ini sudah muncul pemikiran yang hampir 

merata bahwa penangguhan pencatatan pernikahan dini adalah\  

pernikahan darurat atau pernikahan menutupi aib. Maka dari pada nama 

baik keluarga hancur. Lebih baik mereka dikorbankan dengan cara 

penangguhan pencatatan pernikahan dini. Hal ini didukung oleh promosi 

media elektronik  yang semakin mengkristral makna penangguhan 

pencatatan pernikahan dini  sebagai pernikahan darurat atau terpaksa 

karena kecelakaan (yang disengaja). Akibatnya masyarakat pun menilai 

bahwa penangguhan pencatatan pernikahan dini adalah pernikahan karena 

                                                             
13 Muzammil, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 26 Desember 2015. 
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hamil duluan, suka sama suka, pacaran, dijodohkan sejak kecil, 

dijodohkan  dengan saudaranya sendiri. 14 

Secara kasat mata dapat dinilai bahwa penangguhan pencatatan 

pernikahan dini  adalah bukan berangkat dari kerelaan masing-masing 

keluarga, tapi karena tekanan demi menyelamatkan muka dimata 

masyarakat. Tipe orang seperti ini hakekatnya menipu dari diri sendiri, 

dia mungkin bisa sembunyi dari masyarakat, tapi tidak dari Allah SWT. 

Pernikahan demikian sama dengan mentoledir kebobrokan moral anaknya. 

Terlebih lagi jika ditinjau secara hukum, didalam U No. 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan bahwa apabila pihak suami dibawah umur 19 

tahun dan pihak istri dibawah umur 16 tahun maka harus ada dispensasi 

nikah ke Pengadilan Agama tapi realita yang ada tidak sesuai dengan 

undang-undang negara yang berlaku.15 

3. Respon Tokoh Masyarakat  
 

Setelah wawancara kepada Tokoh Masyarakat yaitu K. Asmawi  

KH. Ahmad Sirri. BA,  H. Mahfud,  K. Kholisul Luthfi dan K. Abdul 

Qohar sebagai masyarakat terpandang di Desa Sambirampak Kidul, 

Adapun Hasil wawancara adalah sebagai berikut: 

a. K. Asmawi 

Penangguhan pencatatan pernikahan dini adalah terlambatnya 

pembuatan akta nikah karena pihak laki-laki belum mencapai umur 

19 tahun dan pihak perempuan belum mencapai umur 16 tahun. 

                                                             
14 H. Sholeh, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 26 Desember  2015. 
15 Maulana Ishak, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 31 Desember 2015. 
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Faktor yang banyak menyebabkan  penangguhan pencatatan 

pernikahan dini adalah perzinahan, karena malu terhadap aib yang 

terjadi dalam keluarga dan dapat mencoreng nama baik keluarga 

maka terjadilah penangguhan pencatatan pernikahan dini, disamping 

itu ada faktor karena ekonomi, bahwa orang tua nya tidak mampu 

membiayai anaknya, dari pada anaknya terlantar, lebih baik 

dinikahkan saja di KUA meskipun minta ditangguhkan karena nikah 

dibawah umur harus dispensasi nikah ke Pengadilan Agama, 

membutuhkan biaya, menyita waktu, mereka lebih baik 

ditangguhkan meskipun merugikan pihak pasangan yaitu 

terlambatnya pembuatan akta nikah dan lain sebagainya. Kemudian 

faktor pacaran yang sangat lengket, pasangan tersebut terburu-buru 

untuk minta diakad di KUA tanpa dispensasi nikah ke Pengadilan 

Agama meskipun merugikan pihak pasangan, asalkan halal dulu.  

Faktor dijodohkan sejak kecil, biasanya anak yang masih bayi 

dijodohkan dengan mengikuti adat nenek moyang dan kemudian 

sebelum lulus SMP mereka dinikahkan di KUA tanpa dispensasi 

nikah. 

Penangguhan pencatatan pernikahan dini yang berhubungan 

dengan akibat hukum dalam hukum nasional adalah hal persoalan 

yang belum tuntas sampai sekarang. Hilir mudik perdebatan 

berkutat pada sah tidaknya perkawinan ditangguhkan pencatatan 

pernikahan dini. 
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Dalam pandangan Islam memang tidak dilarang penangguhan 

pencatatan pernikahan dini, hal ini terjadi di kalangan remaja 

disebabkan oleh perkembangan zaman dengan adanya teknologi-

teknologi yang modern yang disalah gunakan oleh para generasi 

muda sehingga jatuhnya ke hal-hal yang tidak diinginkan. Selain 

ada dampaknya, penangguhan pencatatan pernikahan dini yang 

dilakukan sesuai  ajaran agama Islam akan memberi kemaslahatan 

yang banyak pula. 

Bahwasanya Hukum status perkawinan yang ditangguhkan 

yaitu dianggap sah, karena menurut mereka sah apabila sudah 

memenuhi rukun dan syarat perkawinan didalam Islam meskipun 

didalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tidak sah artinya 

menyimpang hukum negara yang berlaku di indonesia, mereka 

menganggap hukum Islam lebih sah dari pada hukum positif di 

dalam perkawinannya, akan tetapi penangguhan tersebut sangat 

merugikan pihak pasangan seperti terlambatnya pembuatan akta 

nikah, akta keluarga dan berkas-berkas penting lainnya.16 

b. KH. Ahmad Sirri, BA 

Beberapa faktor yang mendorong terjadinya penangguhan 

pencatatan pernikahan dini yang sering dijumpai dilingkungan 

masyarakat kita yaitu: 

1) Ekonomi 

                                                             
16 K. Asmawi, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 2 Januari 2016.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

Penangguhan pencatatan pernikahan dini terjadi karena 

keadaan keluarga yang hidup digaris kemiskinan, untuk 

meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya 

dikawinkan dengan orang yang mampu. 

2) Hamil diluar nikah 

Banyak para remaja dimasyarakat kita berpacaran, 

pacarannya bukan ta’arufan akan tetapi pacaran seperti cium-

ciuman, sering bergonjengan, sampai ada yang tidur bareng, 

sehingga mengakibatkan sesuatu yang tak terduga yaitu hamil 

diluar nikah, oleh karena itu, orang tua melangsungkan nikah di 

KUA tanpa dispensasi nikah artinya ditangguhakan, yang 

penting tidak memalukan nama keluarga. 

3) Media massa 

 Gencarnya ekpose seks di media masa menyebabkan 

remaja modern kian permisif terhadap seks.17 

c. H. Mahfud 

Dari pengamatan yang ditemui di masyarakat, dapat dikatakan 

bahwa  faktor-faktor yang melatar belakangi penangguhan 

pencatatan pernikahan dini adalah sebagai berikut: 

1) Keadaan ekonomi masyarakat yang sulit (kemiskinan). 

                                                             
17 KH.Ahmad Sirri, BA, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 2 Januari 2016. 
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2) Adanya kepercayaan masyarakat terhadap agamanya masing-

masing dibanding harus mematuhi UU No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan. 

3) Adanya unsur-unsur paksaan dari orang tua demi kesejahteraan 

keluarga. 

4) Adanya dampak dari pembangunan yang sangat pesat yakni 

pergaulan bebas yang berdampak pada kehamilan diluar nikah. 

5) Faktor lingkungan dari pergaulan bebas yang mengakibatkan 

kehamilan diluar nikah.18 

d. K. Kholisul Luthfi 

Alasan-alasan yang mendasari penangguhan pencatatan 

pernikahan dini antara lain: 

1) Keadaan ekonomi keluarga yang sulit. 

2) Faktor lingkungan dari pergaulan bebas yakni hamil diluar 

nikah. 

3) Putus sekolah dan sulitnya mencari pekerjaan. 

4) Adanya tuntutan dari orang tua untuk menikah dengan orang 

dewasa yang kaya agar dapat mendompleng ekonomi keluarga. 

5) Adanya anggapan bahwa anak perempuan tidak perlu 

berpendidikan tinggi dan lebih baik untuk menikah saja. 

6) Hamil diluar nikah.19 

e. Abdul Qohar 

                                                             
18 H.Mahfud, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 2 Januari  2016. 
19 K.Kholisul Lutfi, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 2 Januari 2016. 
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Beberapa penyebab penangguhan pencatatan pernikahan 

diantara nya karena beberapa faktor, yaitu: budaya, putus sekolah, 

ekonomi, serta modernisasi meskipun pengaruh budaya mulai 

luntur, namun masih banyak keluarga yang berpikiran jika anaknya 

terlambat menikah berpikiran jika anaknya terlambat menikah akan 

mempermalukan keluarga sehingga mereka mendorong anaknya 

segera menikah walaupun masih belia. Ada pula keluarga yang 

memaksa anaknya menikah walau masih berusia anak-anak dengan 

alasan dari pada pacaran yang mendekati zina, lebih baik dinikahkan 

walaupun ditangguhkan pencatatan pernikahan dini nya, sayang, 

alternatif yang diberikan hanya dinikahkan dan tidak ada pilihan 

lain seperti berdialog dampak positif negatif pacaran, mengenal 

penangguhan pencatatan pernikahan dini , serta alternatif mengisi 

waktu lainnya. Ada pula yang beranggapan dengan dalih ajaran 

agama bahwa jika perempuan telah dipinang maka tabu untuk 

menolaknya walaupun anaknya masih belia, ada juga karena faktor 

hamil diluar nikah karena pacaran terlalu lama dan saling suka sama 

suka sehingga terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka dari itu 

orang tuanya langsung menikahkan di KUA meskipun ditangguhkan 

yang penting menutupi aib nama keluarga.20 

Jadi, Penulis  menyimpulkan dari beberapa respon, baik 

pendapat bagi pasangan, warga masyarakat dan tokoh masyarakat 

                                                             
20 Abdul Qohar, Wawancara, Desa Sambirampak Kidul, 2 Januari  2016. 
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mereka lebih berpijak Hukum Islam dari pada hukum positif yaitu 

pada kaidah hukum Islam adalah : ‘’menolak segala kerusakan lebih 

diutamakan dari pada menarik segala kemaslahatan’’. Dalam hukum 

Islam pernikahan tersebut telah memenuhi rukun-rukun dan syarat-

syarat yang telah ditentukan sehingga dalam pernikahan tersebut 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Disamping itu, dalam kasus ini juga berpijak pada rasa sosial 

terhadap sesama, terutama pada masyarakat yang membutuhkan 

karena keluarga tersebut benar-benar membutuhkan. Pekerjaan 

orang tuanya hanya seorang petani (tidak mempunyai lahan 

pertanian sendiri), disamping itu faktor terjadinya kasus ini karena 

menutupi aib demi menyelamatkan nama baik keluarga dan faktor 

untuk menjauhi perzinahan bagi pasangan. 

Adanya rasa cinta dan kasih sayang yang ada pada calon 

mempelai menunjukkan bahwa diantara calon mempelai telah ada 

kesepakatan untuk dapat hidup bersama sebagai suami istri. 




